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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unuk mengetabyi pengaruh limbah temnak vang
berbeda dan lama masa inkubasi  pengomposan  vang  berbeda dengan
mengeunakan campuran tithonia terhadap kandungan nitrogen. fosfor dan kalium
pada pupuk organik. Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dan
menggunakan rancangan kelompok terbagi 3 x 4 dengan 2 kelompok sebagai
ulangan. Fakior A adalsh jenis limbah ternak (Limbah temak ayam, limbah sapi
perah dan campuran) dan faktor B adalah masa inkubasi pengomposan (minggu
[T, TV, ¥ dan V1. Peubah yang diukur adalah kandungan N-total, P20 dan K0
Hasil penelitian menunjukkan bahwa amara Al, AZ dan A3 mempunyai
kandungan N-tatal dan K.0O yang berbeda sangat nvata (P<i0,01), sedangkan
terhadap kandungan P20 berbeda nvata (P<0,05). Untuk faktor B, B1. B2, B3 dan
B4 menunjukkan pengaruh yvang berbeda sangal nyata (P<0,01) terhadagp
kandungan M-talal dan K0, Sedangkan untuk kandungan P20} antara B1, B2 dan
B3 herbeda sangat nyata (P<0.01), B} dan B4 berbeda nyata (*<0,05). Interaksi
antara faktor A dengan faktor B menunjukkan penpgaruh vang berbeda nvata
(P=0.01) terhadap kandungan N-towal, dan menunjukan penganh yang berbeda
tidak nvata (P=0,05) terhadap kandungan P20« dan K20, Berdasarkun hasil
penelitian il dapat disimpulkan bahwa limbah ternak avam dengan penambahan
tithenia dan mass inkubasi enam minggu mempunyai kandungan N, P dan K
tertinggi, interaksi antara fakior A dan faktor B memberi pengarub vang berbeda
terhadap kandungan MN-total, tetapi tidak member pengaruh  vang  berbeds
terhadap kandungan Po05 dan KO pada pupuk orgamk. pengolahan limbah
ternak dengan penambahan tithonia menjadi pupuk arganik, dapat meningkatkan
Eandungan M. P dan K.

Rata kunci: limbah ternak (sapi perah, ayam dan campuran}, masa inkuhasi
pengomposan. N-total, P20 dan K0



I. PENDAHULTAN

A. Latar Belakang

Peningkatan permintaan akan protein hewani menvebabkan adanva usaha
unluk  meningkatkan  populasi  temak.  Peningkatan  populasi i dapai
menyehabkan peningkatan jurnlah limbah atau kotoran yvang dihasilkan oleh
lernak. Limbah temak vang dihasitkan ini masih belum dimanfaathan secears baik.
Padahal jika limbah termak ini dimanfaatkan, akan mampu meningkatkan
pendapatan peternak. Untuk wilayah Sumatern Barat pada tahun 2005 dibasilkan
kotoran ayam sebanyak 21.050.636 kphan dardl jumlah populasi ayum schanvak
24.183.259 ekor. Sedangkan untuk sapi dihasilkan koloran sehanyvak 19.085.034
kg'hart dari jumlsh populasi sapi schavak 584353 chor {Harpahmi, 2003).
Limbah dari kotoran temak vang dihasilkan ini sangst potensial unruk
dimanfaatkan. Salah satu pemanfaatan fimbah temak yait dengan membuatnya
menjadi pupuk organik. Popuk orgenik vane dikasilkan dapat dijual, sehingpa
depat meningkathan pendapatan peternak dan dapat menunjang penerapan
pertanian organik dan pada akhirmya meningkatkan keschatan masyarakat prada
U[]]U[ﬂﬂ}'il.

Kotoran lernak merupakan bahan pembual pupuk organik VAN sangat
hagus, karena merupakan limbah organik yang hanvak mengandung  protein,
Limbah temak mengandung nutrisi vang baik untuk pertumbuban - tanaman
(Djuarnani dkk, 2005} Dalam pembuatan pupuk  organik, terjadi  proses
fermentasi atau dekomposisi vang dilakukan oleh mikroorganisme  pengurai.

Mikroorganisme penpurai akan menghancurkan sisacsisa bahan orgamk dan



unsur-unsur vang sudah terural diikat menjadi senvawa, Senvawa ini nantinva
akan diisap olch akar tanamen untuk kebutwhannya, Pupuk organtk  tidak
mengandung biji rumput-rumputan dan bibit hama atau penvakit, Dengan proses
fermentasi  ataw dekomposisi  limbabh  temmak, panes  yang  timbul  akan
menghancurkan biji-biji rumput dan membunub bibit hama atau penvakit,

Pupuk organik dart kotoran ternak mempunyai kandungan unsur hara yang
masih rendah yaitu 1.26 % N, 1037 % PaOs. 107 % K0 { Svahroddm, 20061,
sehingpa perfu dilakukan peningkatan kadar unsur haranya. Hal ini bisa dilakukan
dengan pemberian daun tithonia (Thitomia diversifoliar atan dikenal depgan bunga
matahari Meksiko famili Asteraceas vang mudah tumbub pacda sembarang tempal.
Daun tiithonia hijau mengandung unsur hara vaitu 2.1-3.92 % N; 0.33-0.56 % P-
|.64-2 82 %o K 0.24-1.8 % Ca: dan 0,28-0,87 % Mg, {Hakim. 2004),

Pupuk organik sckarang ini mulai banyak digunakan oleh masyarakat, Hal
ini ditunjang oleh adanya permintaan masvarakat akan produk pertanian arganik
ving bebas dari residu kimia sehingga tidak mengganggu kesehatan, Bahkan
didunia sekarang ini muncul suatu gerakan gava hidup schat dengan istilab “hack
fo martare, dimana masyarakal menginginkan makanan vang serha alami, bebas
residu kimia, pestisida, hormon dan pupuk kimia (Winarno, 20041,

Fanaman  membutuhkan  unser hara vang cukup  untuk  memenubi
kebutuhannya. Pupuk diberikan pada tanah untuk menambah unsur hara ving ada
didalam tansh, Pupuk harus mempunvai unsur hara vang ¢ukup agar mampu
mendukung  taoah  dalam  memenuhi kebumhan  tanaman. Pupuk  orpanik
mempunyal unsur hara yang lengkap atau majemuk. Pupuk orpanik ini meripakan

nipuk slenw regifise atau pupuk vang terurai lambat sehineca unsur hara didalam
I i h 2L
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V. KESIMPULAN DAN SAHAN

A KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa;
I Limbah ternak avam dengan penambahan tithonia mempunyai kandungan

unsur W, P dan K tertingel pads pupuk organik.

= Maso inkubasi dengan kandungan N, P dan K tertinggi terdapat pada inkubasi
ENAM Mingau.
3. Interaksi antara fakior A (jenis limbah ternak) dan fakior B (masa inkuhasi)

memberi pengaruh vang berbeda terhadap kandungan N, tetapi tidak memberi
pengaruh yang berbeda terhadap kandungan P dan K dari pupuk organik.
4. Pengolahan limbah termak dengan penambahan tithonis menjadi pupuk

argenik, dapat meningkatkan kandungan W, P dan K.

B. SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan masa inkubusi

yang opimal dan menggunakan berbagai mikroorganisme vane potensial,,
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